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Persyaratan |OTC tentang Setasea

Sesuai dengan IOTC Conservation and Management Measures (CMMs)*, berikut ini adalah
beberapa tindakan paling penting yang diharapkan dilakukan oleh nelayan/pengamat terkait
dengan setasea:

1. Harus menggunakan alat Pengumpul Ikan yang dirancang untuk mengurangi insiden belitan.

2. Kapal penangkap ikan tidak boleh dengan sengaja memasang jaring purse seine (pukat cincin) di sekitar
setasea di area kompetensi IOTC, jika hewan tersebut terlihat sebelum pemasangan jaring.

3. Jika setasea secara tidak sengaja dikelilingi jaring pukat cincin, kapten kapal harus mengambil semua
langkah yang wajar untuk memastikan pelepasan setasea dengan aman, dengan mempertimbangkan

keselamatan awak kapal.
4. Nelayan harus melaporkan setiap penangkapan dengan jaring pukat cincin, atau interaksi lain dengan alat

tangkapan lainnya, melalui buku catatan atau pengamat. Informasi berikut harus dicatat:
i. spesies (jika diketahui);
ii. jumlahnya;
iii. deskripsi singkat tentang interaksi, termasuk detail tentang bagaimana dan mengapa interaksi
tersebut terjadi;
iv. lokasi interaksi;
v. langkah-langkah yang diambil untuk memastikan pelepasan ikan yang aman; dan
vi. penilaian hewan yang dilepaskan, termasuk apakah setasea dilepaskan dalam keadaan hidup tetapi
kemudian mati.

* (disarankan agar Anda memeriksa perubahan-perubahan dari IOTC setiap tahun)




Jinsi ya Kutumia Mwongozo Huu

Klasifikasi Spesies
Kode FAO: terletak di sudut kanan atas setiap

halaman spesies sebagai:
ID Pengenal WoRMS Life Science:

Peta Distribusi: distribusi yang diketahui,
diduga, atau disimpulkan dari masing-
masing spesies di area IOTC disajikan
dengan warna biru di peta.

Panjang: semua pengukuran panjang
spesies mengacu pada jarak garis lurus dari
moncong ke belahan tengah pada sirip ekor,
dan merupakan ukuran maksimum vyang
dicatat untuk spesies tersebut.

Kiat untuk membantu identifikasi

Penyusunan panduan: spesies disusun
ke dalam kelompok menurut morfologi
dan/atau taksonominya (misalnya paus
paruh, lumba-lumba, porpoise, paus balin,
blackfish, dll.). Tepi grup dilambangkan

dengan warna pada halaman ini untuk

membantu pencarian cepat.

Warna: Warna bisa sangat berguna untuk
mengidentifikasi setasea di lapangan,
namun, banyak warna yang memudar
dengan cepat setelah binatang itu mati dan
terlihat kabur pada jarak yang jauh atau jika
binatang tersebut kurang terang (menyala).
Oleh karena itu, warna harus digunakan
dengan hati-hati ketika mengidentifikasi
setasea.

Binatang yang mati: Untuk
mengidentifikasi binatang mati yang
dapat diperiksa secara langsung, jumlah
gigi, jumlah lipatan tenggorokan, dan
karakteristik baleen dapat sangat berguna
untuk mempersempit dan membantu
mengidentifikasi spesies.

Foto-foto: paling utama mengambil foto
binatang yang mati. Foto kepala, fitur
diagnostik, bekas luka, dan seluruh tubuh

5 dari sudut yang berbeda.



Daftar Istilah

Baleen
(Balin)

Paruh

Kalositis

Tutupan
Punggung

Sirip
punggung

Berbentuk
Falcate

Sirip dada

Sirip ekor

Pelat padat, berbahan seperti rambut (keratin)
yang menggantung berbaris dari langit-langit
mulut paus balin memungkinkan mereka untuk
menyaring makanan

Moncong

Sebuah jaringan yang bercorak tebal dan
berkeratin pada kepala paus kanan, yang dihuni
banyak kutu paus

Punggung gelap yang dibedakan oleh garis jelas
dari sisi yang lebih cerah pada seekor binatang

Sirip di bagian atas punggung

Melengkung seperti sabit, melengkung, dan
biasanya runcing pada ujungnya

Kaki depan yang diratakan dari mamalia laut

Ekor horizontal ikan paus atau lumba-lumba

Rahang

Melon

Moncong

Pangkal ekor

Galur
tenggorokan/
lipatan

Baris gigi

Tripartit

Tuberkel

Bagian atas dan bawah dari mulut tempat gigi
berada. Pada paus bergigi, rahang atas dan bawah
biasanya masing-masing memiliki dua baris gigi (kiri
dan kanan)

Gumpalan jaringan lemak yang membentuk dahi
paus bergigi dan itu dianggap berfungsi sebagai alat
untuk memfokuskan suara dalam proses ekolokasi

Tonjolan seperti paruh ditemukan di bagian depan
tengkorak atau kepala setasea

Bagian tubuh antara sirip punggung dan sirip ekor

Lipatan longitudinal yang melapisi paus balin atau
paruh dari bawah mulut ke perutnya

Gigi di kiri bawah, kanan bawah, kiri atas, atau
kanan atas rahang ikan paus bergigi

Pola warna tiga bagian yang terdiferensiasi dengan
jelas, biasanya gelap di atas, cerah di bawah dan
sedang di sisi-sisinya

Tonjolan bulat kecil atau benjolan
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Morfologi Setasea

Lumba-lumba Karakteristik umum lumba-lumba Blackfis Karakteristik umum dari
(halaman 8 - 20) blackfish (halaman 22-27)

* kecil hingga sedang (1-10m) * ukuran sedang (3-7m)

ak gigi berbentuk kerucut * tidak ada paruh N

* memiliki beberapa gigi kerucut

e sirip punggung sering cukup besar dan ang besar
berbeda * warna gelap
e ukuran kelompok kecil hingga sangat O S [ AL besar )
besar * sering terdapat corak putih
 blowhole tunggal di dada

Paus paru h Karakteristik umum paus paruh (halaman 28-32)

e ukuran sedang (4-13m)

¢ paruh yang berbeda

e sirip punggung kecil mengatur 2/3 ujung jalan dari kepala
o Sirip dada kecil yang masuk ke kantong di sisi tubuh

¢ dua alur kerongkongan pendek

® bepergian dalam kelompok kecil

o sirip ekor tanpa belahan tengah

. o tidak lebih dari 1-2 pasang gigi di rahang bawah
Paus balin

Karakteristik umum paus balin
(halaman 36-45)

o ukuran sangat besar (4-33m)

¢ lubang napas ganda

idak bergigi

pengan balin di rahang atas

* sirip punggung kecil, atau tidak ada
® sebagian besar, tetapi tidak semua,

\ 7 bermigrasi /




Lumba-Lumba Hidung Botol &> """ [DBO

FR: Grand dauphin

Tursiops truncatus e 137111

Panjang maksimum: 3,8m

Fitur Diagnostik Utama
1. Lumba-lumba abu-abu besar yang kuat
2. Paruh pendek yang dipisahkan dari melon dengan sebuah lipatan |
3. Sirip punggung tinggi dan melengkung seperti sabit dekat bagian
tengah punggung
4. Warna: abu-abu gelap batu tulis yang memudar lebih cerah
bawahnya
5. Gigi: 18-27 gigi di masing-masing baris gigi
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Lumba-Lumba Hidung Botol Indo-Pasifik

EN: Indo-Pacific Bottlenose Dolphin

TUfSiOpS aduncus SP: Delfin mular del Indo-Pacifico JA: 2FINYEIAIVD 2 54983

FR: Grand dauphin de I'indo-pacifique  CH: ENE - KR8

Panjang maksimum: 2,7m

Fitur Diagnostik Utama

1. Lumba-lumba abu-abu berukuran sedang
2. Paruh cukup kokoh yang dipisahkan dari melon oleh
sebuah lipatan

3. Sirip punggung lebih luas dasarnya, kurang melengkung
seperti sabit daripada T. truncatus

4. Warna: agak abu-abu memudar sampai lebih cerah
dengan bintik-bintik di bawahnya
5. Gigi: 21-29 di setiap baris gigi




Lumba-Lumba Pantropis berbintik

EN: Pantropical Spott

olphin . =
Ste ne / I aa t'te nua ta SP: estenela moteada, delﬁnpmanchado pantropical :;7,;;%;{% % 1 3 7 1 O 5

FR: dauphin tacheté pantropical

Panjang maksimum: 2,6m

Fitur Diagnostik Utama

1. Lumba-lumba Slender

2. Moncong panjang dengan bibir putih

3. Sirip punggung melengkung seperti sabit yang sangat sempit
4. Tutupan punggung yang berbeda yang meninggi di atas
mata, merendah di bawah sirip punngung

5. Ada jenis yang berbercak putih dan kadang-kadang tidak ada
6. Gigi: 34-48 gigi di setiap baris gigi
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EN: Spinner Dolphin
SP: la girad.

a, delfin giradora
FR: dauphin a long bec

Lumba-lumba Spinner

Stenella longirostris o

Panjang maksimum: 2,3m

Fitur Diagnostik Utama:

1. lumba-lumba Slender mungil

2. Moncong sangat panjang tipis

3. Sirip punggung berbentuk segitiga

4. Warna: Pola tripartit, lebih gelap di atas, lebih cerah di
bawah

5. Mata berwarna gelap, sirip dada bergaris dan bibir gelap
6. Gigi: 40-62 gigi kecil di setiap baris gigi
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Lumba-lumba bergaris  £EEEES e

Stenella coeruleoalba 1A 25

CH: RZA9BHE

Panjang maksimum: 2,6m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Panjang paruh sedang yang dipisahkan oleh lipatan dari
melon

2. Pola warna diagnostik:
i) tulang belakang berwarna abu-abu menyala,
ii) Mata gelap, sirip dada bergaris dan
iii) garis gelap dari mata di sepanjang sisinya
. Gigi: 40-55 gigi di setiap baris gigi
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EN: Common Dolphin

Lu m ba _I u m ba CO m m O n SP: Delfin comun de rostro largo

FR: Dauphin commun

Delphinus delphis* PRI

Panjang maksimum: 2,6m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Paruh yang sangat panjang

2. Melon miring datar

3. Pola warna khas abu-abu gelap di bawah sirip punggung
4. Corak besar berwarna krim/emas di sisi antara sirip
punggung dan mata

5. Gigi: 54-67 gigi di setiap baris gigi

* D. d. tropicalis and D. d. delphis terdapat di Samudera Hindia




Lumba-lumba Fraser
Lagenodelphis hosei

EN: Fraser’s Dolphin
SP: delfin de Fraser
FR: dauphin de Fraser
JA: 359941V

CH: S EEAEHK

Panjang maksimum: 2,7m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Lumba-lumba yang pendek dan gemuk (kekar)
2. Sirip punggung berbentuk segitiga tegak kecil
3. Paruh yang sangat pendek namun berbeda

4. Wajah ke anus bergaris, kadang tidak jelas

5. Garis gelap dari mulut ke sirip dada

6. Gigi: 38-44 gigi di setiap baris gigi
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EN: Rough-toothed Dolphin

Lu m ba —I u m ba be rgigi ka Sa r SP: esteno, delfin de dientes rugosos

FR: sténo

Steno bredanensis il

Panjang maksimum: 2,8m

4

Fitur Diagnostik Utama:

1. Kepala berbentuk kerucut panjang dengan melon miring
2. Sirip punggung besar yang melengkung seperti sabit
3. Tutupan punggung berwarna abu-abu gelap yang
menyempit di depan sirip punggung

4. Perut, bibir dan rahang bawah berwarna putih/merah
muda

5. Gigi: 19-28 di setiap baris gigi

6. Gigi berkerut dan bergerigi




Lumba-lumba Humpback Indo-Pasifik

EN: Indo Pacific Humpback Dolphin

SO usa Ch N enSIS gP delpfin jorobado del Indo-pacifico JA: /7"71"(‘?4”"7’ 2 2 0 2 2 6

R: dauphin a bosse de I'Indo-Pacifigue CH: ENERFHIEE B

Panjang maksimum: 2,7m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Tubuh yang kuat

2. Paruh panjang yang sangat khas

3. Sirip punggung pendek dan lebar

4. Warna: bervariasi dari abu-abu saat muda sampai belang
merah muda saat dewasa

5. Gigi: rahang atas 32-38 di setiap baris giginya, rahang
bawah 29-38
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Lumba-lumba Humpback Samudera Hindia | - |

EN: Indian O Hi back Dolphi .
SOUSG p/umbea SP: dr;If:iinjorzEr:io':igpogganol)l:dilcr‘o tﬁzgg;;;gg; 383586

FR: dauphin a bosse de 'océan Indien

Panjang maksimum: 2,8m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Tubuh yang kuat

2. Paruh panjang yang sangat khas

3. Sirip punggung kecil berada di atas tonjolan punggung
4. Warna: cokelat/abu-abu, kadang-kadang ada warna
putih/merah muda pada sirip punggungnya

5. Gigi: rahang atas 33-39 di setiap baris gigi, 31-37 rahang
bawah
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EN: Australian Humpback Dolphin

Austra I Ia n H u m pbaCk DOI ph I n SP: delfin jorobado Australiano =

FR dauphin a bosse d’Australie

Sousa sahulensis S 816452]

Panjang maksimum: 2,7m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Tubuh yang kuat

2. Parung panjang yang sangat khas

3. Sirip punggung pendek dan lebar

4. Warna: Abu-abu cerah dengan beberapa putih di sirip
punggung

5. Gigi: rahang atas berjumlah 31-35 gigi di setiap baris
gigi, rahang bawah 31-34 per baris gigi
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EN: Irrawaddy Dolphin

I rrawad dy DOI p h i n SP: delfin de Irawaddy

FR: orcelle, dauphin de I'lrrawaddy

Orcaella brevirostris ks

Panjang maksimum: 2,75m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Tidak ada moncong; berkepala bulat tumpul

2. Sirip punggung bulat kecil

3. Alur sirip dari leher ke sirip punggung

4. Warna: Abu-abu cerah, lebih gelap di atas daripada di
bawah

5. Gigi: 8-19 per baris gigi di rahang atas, 11-18 per gigi
baris di rahang bawah
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° ] EN: Australian Snub-fin Dolphin
Lumba lumba snubfin Australia s ainacsom
FR: orcelle d’Australie
JA: #=RSUTHTIV Y

Orcaella heinsohni e

Fitur Diagnostik Utama:

1. Tidak ada moncong; berkepala bulat tumpul

2. Sirip punggung bulat kecil

3. Tidak ada alur dorsal

4. Warna: Abu-abu cerah, lebih gelap di atas daripada di bawah
5. Gigi: 11-22 di setiap baris gigi di rahang atas, 14-19 per baris
gigi di rahang bawah
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EN: Indo-Pacific Finless Porpoise

Porpoise tak bersirip Indo-Pasifik s:mromis o

FR: marsouin aptére

Neophocaena phocaenoides e e | 204985|

PFI

Panjang maksimum: 1,7m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Kepala bulat tumpul

2. Tidak ada sirip dorsal (punggung)

3. Benjolan atau tuberkel di tengah punggung

4. Warna: Abu-abu cerah ke hitam

5. Gigi: 15-22 gigi berbentuk sekop di setiap baris

21




Paus Pembunuh
Orcinus orca

Panjang maksimal jantan: 9,8m

Panjang tubuh maksimum betina: 8,5m
1

EN: Killer Whale KIW

SP: orca

FR: orque

JA: v F

137102

CH: RiR

Fitur Diagnostik Utama:

1. Sirip punggung lurus yang sangat tinggi:
hingga 2m pada jantan dan 0,9 m betina
2. Moncong tumpul, paruh sangat tidak
jelas

3. Pola hitam dan putih yang unik

4. Gigi: 10-14 gigi per baris gigi




EN: Short-finned Pilot Whale

Paus Pilot Sirip Pendek  sasmismen  |SHW

FR: globicéphale tropical

Globicephala macrorhynchus povip il 137096

Panjang tubuh maksimum: jantan 7,2m;
betina: 5,5m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Berkepala bulat

2. Sirip punggung hanya berjarak 1/3 dari kepala

3. Sirip punggungnya memiliki dasar yang sangat lebar
4. Hitam kecokelatan, ada corak jangkar berwarna abu-
abu cerah di dada

5. Hewan yang sangat besar dan kuat

6. Gigi: 7-9 gigi di setiap baris gigi




EN: False Killer Whale

Paus Pembunuh Palsu  sewis ™"

JA: FFIVFY

Pseudorca crassidens i

Panjang maksimum: 6m

4

Fitur Diagnostik Utama:

1. Tubuh ramping panjang

2. Tidak ada paruh, berkepala bulat

3. Sirip punggung: dasar sempit, tinggi sedang, ujung sering
membulat

4. Sirip dada dengan punuk di ujungnya

5. Warna: Abu-abu gelap atau hitam

6. Gigi: 7-12 gigi di setiap baris gigi




Paus Pembunuh Pygmy g™

Feresa attenuata CH: HBRASR

Panjang maksimum: 2,6m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Tidak ada paruh, berkepala bulat
2. Sirip punggung melengkung seperti sabit yang tinggi
memanjang dari belakang

3. Warna: abu-abu gelap hingga hitam

4. Tutupan punggung hanya sedikit di bawah sirip punggung
5. Bibir putih

6. Gigi: 8-11 gigi/baris di rahang atas; 11-13 gigi/baris di
rahang bawah
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Paus Berkepala Melon s seeon st e meio [MEW]|

FR: péponocéphale, dauphin d’Electre

Peponocephala electra o 137103

Panjang maksimum: 2,8m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Tidak ada paruh, kepala berbentuk segitiga bila dilihat dari atas
2. Sirip punggung melengkung seperti sabit yang tinggi di tengah
punggung

3. Bibir dan ujung rahang bawah putih

4. Warna: Abu-abu arang, tutupan punggung rendah di bawah
sirip punggung

5. Corak urogenital berwarna putih dan corak tenggorokan ber-
bentuk jangkar

6. Gigi: 20-25 di setiap baris gigi 26




EN: Risso’s Dolphin

Risso’s DOIphin SP: delfin de Risso

FR: grampus, dauphin de Risso

Grampus griseus o B

Panjang maksimum: 3,8m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Kepala tumpul, tidak ada paruh

2. Lipatan vertikal di depan dahi

3. Sirip punggung sangat tinggi dan melengkung
seperti sabit

4. Mulut miring ke atas

5. Warna: dari abu-abu gelap ke putih karena
bekas luka

6. Gigi: 2-7 pada setiap sisi rahang bawah




EN: Cuvier’s Beaked Whale

Pa u S Pa ru h CUVie r SP: zifio de Cuvier, ballena picuda de Cuvier BCW

Panjang maksimum: 9,8m
5

FR: ziphius, baleine a bec de Cuvier

Ziphius cavirostris R

Fitur Diagnostik Utama:

1. Paruh pendek yang tidak jelas

2. Mulut melengkung sedikit ke atas

3. Dahi sedikit miring dan ada daerah cekung di belakang kepala
4. Sepasang, alur tenggorokan berbentuk V

5. Kecil, sirip punggung melengkung seperti sabit berjarak 2/3 dari
moncong

6. Warna: cokelat/abu-abu berkarat, lebih cerah di sekitar kepala
7. Area gelap di sekitar mata, dan bekas luka linear dan oval pada
tubuh

8. Gigi: Jantan saja - satu pasang gigi berbentuk kerucut di ujung
rahang bawah 28




Paus Hidung Botol Selatan 5»: batlens nors de horet cetsur| SR/

FR: hyperoodon austral

Hyperoodon planifrons P 343900

Fitur Diagnostik Utama:

1. Dahi vertikal dan melon bulat

2. Paruh yang khas

3. Sepasang, alur tenggorokan berbentuk V

4. Sirip punggung kecil, menonjol, melengkung seperti sabit
terletak di 2/3 panjang tubuh dari moncong

5. Cokelat/abu-abu cerah, lebih cerah di atas kepala dan di
bawahnya

6. Gigi: Jantan saja - satu pasang gigi di ujung rahang bawah
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Paus Paruh Longman B e ™ [BNW

FR: baleine a bec de Longman

Indopacetus pacificus eI 231418

2 Panjang maksimum: 9Sm

Fitur Diagnostik Utama:

1. Paruh yang khas dan dahi yang agak menjulang

2. Sirip punggung lebih besar dari paus berparuh lainnya

3. Alur berbentuk V di tenggorokan

4. Warna: cokelat hingga abu-abu kebiruan

5. Berkepala cerah dan memiliki ikat gelap dari sirip dada ke
mata dan lubang napas

6. Gigi: Sepasang gigi oval di ujung rahang bawah
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EN: Gray’s Beaked Whale
Paus Paruh Gray S
I\/IESOpIOdOI’) gf'ayl JA: SFEFIXINGDS

CH: K EHYIZER

Panjang maksimum: 5,5m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Paruh putih sempit yang sangat panjang, mulut lurus
2. Dahi miring dangkal

3. Sepasang, alur tenggorokan berbentuk V

4. Warna: sebagian besar abu-abu dengan bekas luka dan
goresan

5. Gigi: 17-22 pasang gigi kecil di belakang rahang atas

6. Jantan saja: Dua gigi segitiga di tengah rahang bawah
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P a u S P a ru h B I a | nV| I Ie g:‘::z?grg’e"Ig;:iﬁsﬁlkee,im:fpicuda de Blainville B BW

FR: baleine a bec de Blainville

Mesoplodon densirostris O Bt [137122

Panjang maksimum: 4,7m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Rahang bawah sangat melengkung

2. Sepasang, alur tenggorokan berbentuk V

3. Warna: abu-abu kecokelatan; jantan memiliki bekas luka
yang sangat banyak

4. Jantan saja - rahang melengkung, dan taring menjulur
5. Taring seringkali ditutupi dengan teritip yang menjalar
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Paus Sperma s cachae SPW

Physeter macrocephalus 229973 137119

1 2 4 Panjang tubuh
maksimum

Jantan: 19,2m
Betina: 12,5m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Berkepala kotak besar

2. Lubang napas agak ke kiri

3. rahang bawah Sempit dan terangkat
4. Punuk punggung bulat dan rendah

5. Seri benjolan pada pangkal ekor

6. Warna: didominasi warna hitam

7. Gigi: 18-26 gigi di setiap rahang bawah

Paus Sperma
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Paus Sperma

EN: Pygmy Sperm Whale

Pa us S pe rma Pyg my SP: cachalote pigmeo PYW

FR: cachalot pygmée

Kogia breviceps o 137113

Panjang maksimum: 3,8m

5

3

Fitur Diagnostik Utama:

1. Rahang bawah kecil yang menggantung

2. Kepala tumpul yang besar dan tubuh yang kuat

3. Sirip dada kecil cukup dekat dengan kepala

4. Sirip punggung melengkung seperti sabit

5. Sirip Punggung jauh di belakang titik tengah punggung

6. Tanda melengkung berwarna terang di belakang mata
7. Gigi: 12-16 gigi tajam yang panjang di setiap rahang
bawah

34




( . EN: Dwarf Sperm Whale \
Paus Sperma Kerdil =~ sasiocenne DWW

FR: cachalot nain

Kogla Slma JA: A#73% a7y 159025

CH: iR/\BIR &R

Panjang maksimum: 2,7m

3

Fitur Diagnostik Utama:

1. Rahang bawah kecil yang menggantung

2. Kepala tumpul yang besar dan tubuh yang kuat

3. Sirip dada kecil dekat dengan kepala

4. Sirip punggung tepat di belakang punggung bagian
tengah

5. Tanda melengkung berwarna terang di belakang mata
6. Gigi: 7-12 gigi di setiap rahang bawah

Paus Sperma
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Paus Kanan Selatan S bl b et EUA

FR: baleine australe, baleine franch australe

Eubalaena australis P 220222

Panjang maksimum: 17m

Fitur Diagnostik Utama:
1. Mulut melengkung L
2. Tidak ada sirip punggung & sirip dada berbentuk dayung/kipas | =
3. Kepala hingga 1/3 total panjang tubuh

4. Pangkal ekor sangat lebar, dengan tepi trailing halus

5. Kalositis di kepala

6. Warna: hitam dengan corak perut berwarna putih

7. Baleen: panjang 200-270, pelat baleen sempit /sisi panjangnya
hingga 3m; berwarna abu-abu gelap ke hitam dengan pinggiran
abu-abu halus agak hitam

36



Paus Kanan Pygmy e e e CPM

. FR: baIEin?‘Eygmée —
Caperea marginata s 231424
Panjang maksimum: 6,5m

2

~

Fitur Diagnostik Utama:

1. Mulut melengkung

2. Sirip punggung melengkung seperti sabit ~ 75% jaraknya
dari moncong

3. Kepala kurang dari 1/3 panjang tubuh

4. Sebuah bubung punggung di atas kepala

5. Warna: abu-abu gelap di atas, lebih cerah di bawah

6. Baleen: 213-230 pelat baleen/sisinya panjangnya hingga
68cm, berwarna putih kekuningan dengan pinggiran yang
sangat halus
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Pa us B| ru Sh b o BLW

FR: rorqual bleu, baleine bleu

Balaenoptera musculus s ST HATIS 137090
Panjang tubuh
maksimum: 33m
Bentuk Pygmy (kerdil):
25m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Kepala berbentuk U (dilihat dari atas) s

2. Bubung tunggal di tengah kepala dan pelindung percikan besar ” /
di sekitar lubang napas g“y"
3. Sirip punggung sangat kecil % jarak dari moncongnya

4. Colour: Berbintik biru dan abu-abu cerah

5. 60-88 panjang lipatan tenggorokan memanjang ke dekat pusar
6. Baleen: 260-400 pasang lempengan hitam masing-masing
sepanjang kurang dari 1m,

dengan bulu kasar 38




Pa u S Si ri p :y:::;:cmTi:fmﬁn, ballena de aleta F I W

FR: rorqual commun

Balaenoptera physalus e 137091

3 Panjang maksimum: 27m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Kepala berbentuk V (dilihat dari atas)

2. Moncong tunggal di sepanjang tengah kepala

3. Sirip punggung lebih tinggi dan lebih melengkung seperti sabit
daripada paus biru

4. Warna: hitam/cokelat gelap yang memudar ke cerah di bawahnya
5. Rahang bawah sebelah kiri berwarna gelap, rahang bawah kanan
berwarna putih

6. Banyak lingkaran/corak putih pada tubuh

7.50-100 lipatan tenggorokan panjang yang mencapai pusar

8. Balin: 260-480 pelat/sisi, berwarna abu-abu gelap hingga hitam
dengan garis kuning/putih atau hijau zaitun 39




EN: Sei Whale

Pa u S Sei SP: rorcual sei, ballena sei

FR: rorqual de Rudolphi

Balaenoptera borealis s

1 Panjang maksimum: 18m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Sirip punggung menjulang dengan sudut yang curam dari
belakang

2. Moncong yang cukup runcing

3. Moncong tunggal di sepanjang bagian tengah kepala

4. Warna abu-abu gelap atau cokelat

5. Seringkali terdapat banyak bekas luka di tubuh

6. 32-65 lipatan tenggorokan pendek yang berakhir jauh sebelum
pusar

7. Balin: 219-402 pelat baleen hitam /sisi dengan

Pinggiran abu-abu/putih halus 40




EN: Bryde’s Whale

Pa u S B ryd e SP: rorcual tropical, ballena de Bryde

FR: rorqual de Bryde

Balaenoptera edeni/brydei complex & msose 137089

Fitur Diagnostik Utama:
1. Tiga moncong yang menonjol di bagian tengah kepala

2. Sirip punggung tinggi melengkung seperti sabit

3. Abu-abu gelap di bagian atas dengan beberapa bekas
luka, lebih cerah di bagian bawah

4. Rahang dan bibir berwarna gelap

5. 40-70 lipatan tenggorokan mencapai, atau melebihi pusar
6. Baleen: 250-370 pasang pelat baleen abu-abu dengan
bulu kasar berwarna abu-abu cerah
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Paus Omura 5P s 5 O BXO

FR: rorqual d’'Omura

Balaenoptera omurai Ch: AR 343896

Panjang maksimum: 12m

Fitur Diagnostik Utama:
1. Moncong tunggal di tengah kepala
2. Sirip punggung tinggi, sangat melengkung seperti sabit,
yang sangat menjulang dari belakang
3. Badan berwarna abu-abu gelap di bagian atas, lebih cerah
di bawah
4. Rahang kanan bawah berwarna putih, rahang kiri bawah
berwarna gelap
5. Garis-garis cerah di punggung
6. 80-90 lipatan tenggorokan yang sampai ke pusar
7. Baleen: 180-210 pasang pelat pendek/lebar, berwarna krim
di bagian depan dan hitam di bagian belakang
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Paus Minke
Balaenoptera acutorostrata

EN: Common Minke Whale

SP: rorcual enano, ballena minke
FR: petit rorqual

JA: 1499995

CH: i /\ R

(MIW]

Panjang maksimum: 9m

Fitur Diagnostik Utama:
1. Paus berbadan kecil dan ramping

2. Berkepala sangat lancip, dengan moncong yang menonjol di

tengahnya

3. Berwarna abu-abu di bagian atas, cerah di bawabh, sisi-sisinya }

sangat cerah
4. Bercorak putih pada setiap sirip dadanya

5. 50-70 lipatan tenggorokan pendek memanjang sampai

melewati sirip dada
6. Baleen: 231-285 pasang pelat berwarna krem
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Paus Minke Antartika . BFW

FR: petit rorqual Antarctique

Balaenoptera bonaerensis e 231405

Panjang maksimum: 10m

Fitur Diagnostik Utama:

1. Paus berbadan kecil dan ramping

2. Berkepala sangat lancip, dengan moncong yang menonjol di
tengahnya

3. Berwarna abu-abu di bagian atas, cerah di bawah, sisi-sisinya
sangat cerah

4. Sirip dadanya berwarna abu-abu seragam

5. 22-38 lipatan tenggorokan pendek yang memanjang
melewati sirip dada

6. Balin: 200-300 pasang pelat balin berwarn&hitam atau putih




Pa u S B u ngku k Eg::ggxzrf:rt‘lﬁ’t;ﬂeballena jorobado H U W

FR: baleine a bosse, mégaptere, jubarte

Megaptera novaeangliae Y 137092

4 Panjang maksimum: 17m

Fitur Diagnostik Utama:
1. Sirip dada yang sangat panjang hingga 1/3 dari
total panjang tubuhnya

2. Serangkaian benjolan di tepi sirip dada Lokasi dari
3. Tepi ekor bergerigi hingga pangkal ekor Pote

4. Bubung punggung yang lebar dan rendah s
5. Tuberkel (tonjolan) di kepala yang tidak
6. Warna hitam dan putih permiores

7. 14-35 lipatan tenggorokan panjang yang meman-
ke pusar
8. Baleen: 270-400 pasang pelat baleen berwarr)‘%hitam/zaitun
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Lumba Hourglass
(Lagenorhynchus
cruciger) - HRD
383563

Joto wastani
na ncha za
dunia

Panjang tubuh maksimum: 1.9m
punggung hitam, perut putih,
pola jam pasir putih di sisinya.
paruh tumpul, sirip punggung
besar. gigi: 26-35 per baris gigi

Paus Paruh
Bergigi Tali
(Mesoplodon
layardii) - TSW
231429

Perairan
dalam,
lepas pantai
beriklim
sedang &
sub-antartik

Panjang tubuh maksimum: 6.2m
warna hitam/abu-abu dengan corak
putih termasuk paruh, rahang bawah,
area toraks, dan di belakang mata
berwarna putih. jantan: 2 taring
panjang melengkung di atas paruh

Lumba-lumba

paus kanan selatan
(Lissodelphis peronii)
- RSW 231414

Joto wastani
na antaktika

Panjang tubuh maksimum:

3m panjangnya, lumba-lumba
kurus. tidak ada sirip punggung,
paruh kecil, punggung hitam dan
perut putih.

gigi: 44-49 per baris gigi

Paus Paruh
Andrews
(Mesoplodon
bowdoini) -
BDW 231430

Perairan
dalam, lepas
pantai,
beriklim
sedang &
sub-antartik

Panjang tubuh maksimum 4.4m
warna abu-abu gelap dengan ujung
paruh berwarna putih dan bekas luka
berwarna putih pada tubuh, mulut
melengkung, paruh pendek, melon
miring dan rendah. Jantan: dua taring
pipih muncul dari bagian tengah
rahang dan mengarah ke belakang

Paus paruh Arnoux
(Berardius

arnuxii) - BAW
242606

Maji makuu,
baridi, baridi
wastani

na karibu

na ncha ya
dunia

Panjang tubuh maksimum: 9,3m
paruh seperti tabung, dahi bulat
menjulang, lubang napas dengan
di punggung, sirip punggung
berwarna abu-abu batu tulis/
cokelat cerah, dengan ujung
bulat. 4 gigi segitiga

Paus Paruh
Deraniyagala
(Mesoplodon
hotaula) -
384422

Indo-Pasifik
tropis

Panjang tubuh maksimum 4,8 m,
paruh dengan panjang sedang dan
mulut agak melengkung pada jantan.
warna abu-abu gelap dengan bagian
bawah paruh berwarna putih. Jantan:
2 taring pipih muncul dari bagian atas
lengkungan rahang

Paus Paruh Hector
(Mesoplodon hectori)
- BHW 137125

Hali joto
wastani
baridi

Panjang tubuh maksimum: 4,3 m
paruh cukup panjang, dahi miring,
mulut lurus, berwarna abu-abu
gelap di bagian atas, lebih cerah di
bagian bawah. Jantan - paruh dan
dahi putih.

2 taring segitiga di ujung rahang

Paus

Paruh True
(Mesoplodon
mirus) - BTW
137126

Samudra
Hindia
Selatan

Panjang tubuh maksimum: 5.4m
tubuh berwarna abu-abu tetapi sirip
punggung, pangkal ekor, bagian bawah
sirip ekor dan rahang bawah berwarna
putih/abu-abu terang. dua taring
lonjong melengkung ke depan dan
muncul dari ujung rahang bawah
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